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Sekapur Sirif

Pertama-tama kami panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan YME yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-NYA kepada kita semua sehingga pada hari ini kita
dapat berkumpul bersama dalam acara Seminar Internasional, sebagai kegiatan berkala
Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI).

Seminar Internasional kali ini pun ditujukan bagi peneliti, praktisi, pemerhati,
pengajar bahasa Jepang tingkat Sekolah Menengah dan dosen program studi Bahasa dan
Sastra Jepang di seluruh Indonesia. Kegiatan seminar ini diharapkan menjadi ruang
representasi sekaligus aktualisasi diri sebagai insan pendidik yang cakap, andal dan
terpercaya.

Kesiapan melahirkan sumberdaya yang kredibel, kompeten yang disertai dengan
derajat akseptabilitas ini, sejatinya berbasis pada proses pembelajaran yang senantiasa
berpijak pada asesmen untuk mengaktualisasikan proses sistematika dalam
mengumpulkan data pembelajar yang berfungsi untuk melihat kemampuan dan kesulitan
yang dihadapinya saat itu, sebagai bahan untuk menentukan apa yang sesungguhnya
dibutuhkan. Berdasarkan informasi tersebut pengajar akan dapat menyusun program
pembelajaran yang bersifat realitas sesuai dengan kenyataan objektif. Selanjutnya
diperlukan juga evaluasi sebagai proses sistematis pengumpulan, analisis dan interpretasi
informasi  utnuk menentukan kemajuan pembelajar dalam mencapai tujuan
instruksionalnya. ’

Beranjak dari hal tersebut, maka dengan dukungan sponsor The Japan Foundation,
Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) bekerjasama dengan
Universitas Udayana sebagai penyelenggara melaksanakan Seminar Internasional
bertajuk “Evaluation of Japanese Education” I H Z<3&#(E D&M ] sebagai bagian
dari kemitraan strategis yang berorientasi pada upaya pengejawantahan proses
pembelajaran bahasa Jepang yang kreatif, humanis dan menstimulasi aktor-aktor
pembelajaran yang terlibat di dalamnya.
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Seminar Internasional kali ini pun selain diikuti oleh para peneliti dari dalam negeri,
juga dikikuti oleh ahli pendidikan bahasa Jepang dari Jepang.

Dalam kesempatan ini, izinkanlah kami menghaturkan penghargaan yang
setinggi-tingginya dan terima kasih yang sebesar-besarmnya kepada :

1. The Japan Foundation atas kerjasamanya dalam membantu dana penyelenggaraan
seminar ini, Semoga kerjasama yang selama ini telah terjalin baik terus
ditumbuhkembangan di masa-masa mendatang.

2. Para pimpinan di Universitas Udayana sebagai lokasi penyelenggaraan dan telah
memberikan dukungan spirit yang kuat.

3. Semua lembaga penyelenggara pendidikan bahasa dan sastra Jepang yang telah
mengirimkan perwakilannya untuk hadir dalam seminar ini.

4. Nara sumber dan pemakalah atas sumbangsih fikiran dalam seminar internasional kali .
ini.

5. Seluruh peserta atas partisipasinya untuk hadir dalam memberikan sumbang
sarannya.

6. Semua pihak yang telah mendukung sepenuhnya dalam penyelenggaraan dan
suksesnya seminar ini.

Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar dan hasil dari urun rembuk
pertemuan ilmiah ini diharapkan memiliki tingkat kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan pendidikan bahasa Jepang di Indonesia.

Kesempurnaan penyelenggaraan seminar ini hanya akan tercipta dari uluran
tangan para pemrasaran dan pemerhati pendidikan bahasa Jepang ke arah yang lebih
positif, inovatif dan kreatif.

Kepada para pemakalah, baik dari luar negeri maupun dari dalam negeri, kami
berpesan agar selalu berpegang teguh kepada komitmen keilmuan yang senantiasa
membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi terciptanya masyarakat yang madani baik
pada tataran regional maupun global. Kepada para peserta kami mengucapkan selamat
mengikuti kegiatan ini semoga menghasilkan pendalaman ilmu pengetahuan untuk
dikembangkan di lingkungan masing-masing.

Kepada seluruh panitia pelaksana kami ucapkan terima kasih atas kerja keras,
kerjasama dan kebersamaannya sepanjang persiapan hingga penyelenggaraan seminar
internasional ini.

Seperti pepatah mengatakan ‘tiada gading yang tak retak’, kesempurnaan
penyelenggaraan simposium ini hanya akan didapat dari uluran tangan para pemrasaran

ke arah yang positif dan kreatif, dan tentu saja pemerhati pendidikan bahasa Jepang di
tanah air.
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Dengan segala kekurangan yang ada di dalamnya, kami berharap semoga masih
ada manfaat yang bisa diberikan dari kegiatan ini.

Selamat Berseminar !
Denpasar, 21-22 Agustus 2015
Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia

Ketua,

Dr. Agus S. Suryadimulya, M.A.
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MODEL PENILAIAN OTENTIK DALAM PEMBELAJARAN SAKUBUN DAN DOKKAI
DI UNIVERSITAS BUNG HATTA

Dra. Dewi Kania Izmayanti,M.Hum dan Dra. Irma,M.Hum
Universitas Bung Hatta
idewikania@yahoo.com

Abstract

The ability to read and write in a language skill is an ability that is obtained after
audibility and speak basically fourth proficiency in language skills can not be
separated from one another.To determine the ability of a learner needs to do an
evaluation and assessment. Therefore it is necessary to do a course of a study
related to the issue of evaluation and assessment aimed at renewing the model
and teaching techniques that can achieve the goal of a study One of the models of
assessment and evaluation that are considered able to see the progress of writing
skills and reading ability is the model of authentic assessment through portfolio
method. Because by using this model can assess the processes and products of
each lesson. The process of reading the results can be seen in the resulting paper
products learners. :

Because this is a study to improve the learning process, the approach used is via a
class action.

The results of this study is to look the progress of each learner in terms of the
ability to understand the reading was then issued in written Sform.So that there is
continuity between learning to read (Dokkai) by writing (Sakubun). By using
authentic assessment can be said to be more objective assessment because the
assessment is not only seen from the end of the course, but also seen in during the
learning process.In addition, from the results of the assessment can be seen
developments and weaknesses of students in reading and writing.

Key words : Autentic Assesment, Reading Skill, Writing Skill

PENDAHULUAN

Latar belakang

Akhir dari suatu kegiatan adalah adanya suatu evaluasi dan penilaian
terhadap kegiatan tersebut. Tujuan dari evluasi dan penilaian tersebut adalah
untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut sudah berjalan sesuai dengan yang
direncanakan atau belum, dan apakah target atau sasaran yang diingin dicapai
dalam kegiatan tersebut juga sudah tercapai atau belum. Apakah metode yang

digunakan dalam kegiatan tersebut sudah cocok atau belum. Evaluasi dan
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b Spesiskan untuk memperbaiki langkah-langkah yang telah dilakukan
: d langkah-langkah berikutnya.

Juga halnya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan
 sering ditemukan berbagai kelemahan, baik dari segi perencanaan,
Bmn. mampun dalam penilaiannya. Terutama dengan hal yang berkaitan ‘
- penilaian para pengajar sering merasa kebingungan dan kesulitan
£an atau memberikan penilaian terhadap hasil pembelajaran
HSal mi dikarenakan kurangnya pemahaman model atau teknik
" . Wmmsk menghasilkan penilaian yang objektif seorang pengajar harus

8 ®=kmik penyusunan dan penilaian alat evaluasi serta penafsiran

penilaian yang diperolehnya, baik berupa data kuantitatif maupun

(menulis) dan dokkai (membaca) adalah keterampilan berbahasa
E Berhubungan, meskipun pada dasarnya keempat keterampilan
| Mk dapat dipisahkan satu sama lain, karena semuanya saling
Untuk dapat menulis dengan baik seseorang harus mempunyai
¥amg luas. Pengetahuan diperoleh dengan melalui membaca. Dalam
* menulis tidak hanya diperlukan wawasan yang luas tetapi juga

| pemahaman tatabahasa yang baik dan benar, sehingga akan
suatu tulisan yang baik.

Ads bermacam -macam model dan teknik penilaian untuk mengetahui
2 menulis dan membaca pembelajar. Salah satunya adalah model
smm Orentik dengan teknik Portofolio. Penilaian Portofolio mungkin sudah
I @lskukan untuk menilai pengajaran menulis atau membaca. Tetapi apa
s h diketahui dari penilaian model ini. Maka yang menjadi permasalahan
i penelitian ini adalah kemajuan apa yang dapat dilihat dari penilaian melalui
e mi?. Kemudian apa yang menjadi kelemahan para pembelajar dalam
fmembaca dan menulis. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk melihat

atau perkembangan pembelajar dalam membaca dan menulis, dan
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mengetahui kelemahan atau kendala dari pembelajar dengan melihat hasil tulisas

tulisan (karya) dan pemahaman membaca pembelajar selama satu semester.

Kedudukan Evaluasi dan Penilaian dalam Pengajaran

Dalam evaluasi pendidikan dikelompokkan dalam tiga cakupan pentame
yaitu :evaluasi pembelajaran, evaluasi program dan evaluasi sistem. Evaluasi yamg
berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar adalah evaluasi pembelajaras “
Evaluasi pembelajaran merupakan evaluasi yang inti pembahasanhya ad:iﬂ
dalam lingkup kelas atau dalam proses belajar mengajar termasuk di dalamme
adalah evaluasi dalam menyampaikan materi pembelajarannya. Melalui evalusss
akan diperoleh informasi mengenai pencapaian hasil belajar pembelajar 3ar

penerimaan materi yang diberikan. (Sukardi,2012 : 5)

ey
<
w

Mehensn& Lehman ,1978: 5) mengemukakan pengertian evaluasi dalam
arti luas adalah proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informas
yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif (dal=m |
Purwanto,1992:3) Sedangkan kaitannya dengan kegiatan pengajaran Normas
E.Gronlund (1976) merumuska pengertian evaluasi sebagai beriksf =
“Evaluation....a systematic process of determining the extent to which
instructional objective are achieved by people” (evaluasi adalah suatu proses yame
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mams

tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa) (dalam Purwanto,1992:3)

Ada beberapa karakteristik penting dalam kegiatan evaluasi belajar

mengajar, yaitu :

- Memiliki implikasi tidak langsung terhadap pembelajar yang dievaluasi
maksudnya adalah seorang pengajar melakukan penilaian terhadap
kemampuan yang tidak nampak dari pembelajar.

- Bersifat tidak lengkap, maksudnya adalah yang dievaluasi hanya sesuas
dengan pertanyaan item yang direncanakan oleh seorang pengajar.

- Memiliki sifa kebermaknaan relatif maksudnya adalah hasil penilaian
tergantung pada tolok ukur yang ditentukan oleh pengajar.

Sedangkan fungsi dari evaluasi proses belajar mengajar adalah sebagai berikut :
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o i

alat untuk mengetahui penguasaan peserta didik terhadap
an nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diajarkannya.

e alat untuk mengetahui kelemahan peserta didik dalam melakukan
e e lajar.

# alat untuk mengetahui ketercapaian peserta didik dalam kegiatan

@ sarana umpan balik bagi seorang pengajar.

s alat untuk mengetahui perkembangan belajar peserta didik.

= materi utama laporan hasil belajar peserta didik kepada orang tua.
22012 :2-4)

‘ewaluasi pembelajaran dibedakan dalam tiga macam luasan , yaitu

s2n akademik, merupakan pencapaian yang paling penting dari
i pembelajaran, karena hal ini diartikan sebagai pencapaian
siajar dalam semua pelajaran.

man kecakapan atau kepandaian, merupakan informasi yang
2n dengan kemampuan atau kapasitas belajar seorang pembelajar.

= sesmaian personal sosial, merupakan evaluasi yang berkaitan dengan
Mmelar adaptasi atau penyesuaian pembelajar secara personalitas atau
Sears bersama dengan lingkungannya. ((Sukardi,2012 : 6-7)

evaluasi selalu mengandung proses, dan evaluasi sendiri juga

proses yaitu proses memahami, memberi arti, mendapatkan dan

kasikan suatu informasi bagi keperluan pengambil keputusan.

. Memialsian merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
pemdidikan dan pengajaran secara umum. Tidak mungkin suatu kegiatan
:‘ Gidak diakhiri dengan kegiatan penilaian. Penialain bukan haya
1 r memberi nilai tetapi lebih dari sekedar memberi nilai. Penilaian

imm k=giatan yang kompleks, karena ada beberapa faktor yang terlibat di
& yamg harus dipertimbangkan dalam kegiatan terebut.Pada hakikatnya
‘pemilaian dilakukan tidak hanya untuk menilai hasil belajar siswa saja
s mmtuk faktor yang lain yang ada kaitannya dengan pengajara itu sendiri.
iz adalah bahwa informasi yang diperoleh dari penilaian hasil belajar

e d=pat juga digunankan sebagai umpan balik penialaian terhadap kegiatan
—  wang telah dilakukan. (Nurgiyantoro, 2001:4)
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Penilaian dapat diartik;m sebagai suatu proses untuk mengukur kad
pencapaian tujuan. Tuckman (1975:12) yang mengartikan penilaian sebagai s
proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegizzam,
keluaran suatu proses program sudah berjalan sesuai dengan tujuan atau kritess
yang telah ditentukan (dalam Nurgiyantoro, 2012 : 5) Selanjutnya Scriwes
(1967,lewat Ten Brink,1974) mengemkakan bahwa proses penilaian terdiri das
tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan. dam
pembuata keputusan. la mengartikan penialain sebagai “proses memperoleh
informasi, mempergunakannya sebagai bahan pembuatan pertimbangan dam

selanjutnya sebagai dasar pembuatan keputusan” (dalam Nurgiyantoro, 2012 = 7% |

Buchori (1972, lewat Nurkancana dan Sumartana, 1983 : 7-12%
mengemukakan bahwa dalam melakukan penilaian ada beberapa langkah vame

harus dipersiapkan, yaitu :

- perencanaan yang berisi kegiatan-kegiatan perumusan tujuan penilaiam.
penetapan aspek-aspek yang akan dinilai, penentuan metode penilaiam
yang digunakan, penyusunan alat penilaian, penentuan kriteria yang

dipergunakan, dan penentuan frekuensi pelaksanaan penilaian.

- Pengumpulan data yang berupa kegiatan-kegiatan pelaksanaan penilaian.

pemeriksaan hasil penilaian atau lembar tugas, dan pemberian skor.

- Pengolahan data hasil penilaian yang mungkin dilakukakan dengan teknik

statistik atau nonstatistik.

- PenafSiran terhadap hasil kegiatan pengolahan data dengan mendasarkan

diri pada normam tertentu.

- Penggunaan hasil penilaian. (dalam Nurgiyantoro, 2012 9-10)
TES KEBAHASAAN DAN PENGAJARAN BAHASA

Tes kebahasaan dan pengajaran bahasa merupakan dua kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan, karena dari tes kebahasaan itu bisa diperoleh informasi tentang

hasil belajar bahasa siswa yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai acuan

B =



ukur kadar
bagai suatu
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Emeicark ann pengajafan bahasa selanjutnya. Dari tes kebahasaan ini juga

m}.“: - = ilain yang Obj ektlf-

* i B=tahasaan yang dimaksud adalah merupakan alat yang dipakai untuk
W memgukur seberapa banyak siswa yang telah menguasai bahasa yang
Penguasaan bahasa yang telah dipelajari ini dibedakan menjadi
meshadap aspek-aspek bahasa (elemen-elemen linguistik) yang bersifat
;o . pemggunaan bahasa itu untuk kegiatan komunikasi yang bersifat
oro, 2012 : 161-162)

. t=s kebahasaan komponen atau unsur kebahasaan yang diteskan
3 hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran bahasa, seperti
— k=bahasaan, ketrampilan berbahasa, dan kesusasteraan. Tes dalam
k=hahasaan meliputi tes struktur bahasa, tes kosa kata. Sedangkan tes

pilan berbahasa meliputi tes kemampuan reseptif dan tes
produktif. Dalam kesusastraan tes

. s=ming sastra dan kemampuan apresiasi sastra.(Nurgiyantoro,

dibedakan menjadi tes

Dimm empat keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua, yaitu yang
i s=septif dan bersifat aktif produtif. Kemampuan yang bersifat aktif
: pmiz hakikatnya merupakan kemampuan atau proses decoding,
‘  memahami bahasa yang dituturkan oleh pihak lain, baik secara bunyi
3 & k=giatan menyimak atau melalui tulisan dalam bentuk kegiatan
B zivanitoro, 2012 : 231)

‘Nm kemampuan yang bersifat produktif merupakan kemampuan
kegiatan encoding, kegiatan untuk menghasilkan bahasa kepada
seperti kegiatan menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan. Baik
 mcfalui kegiatan berbicara, maupun tulisan melalui sarana tulisan.

m 2012 : 275)
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Penilaian Otentik

Nurgiyantoro (2008) mengemukakan bahwa penilaian otentik =%
metode penilaian yang mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus /&
Yuniawan,2014 : 4)

Jon Mueller (2008) mengemukaan Penilaian Otentik adalah pemiie
otentik merupakan suatu bentuk penilaian yang para siswanya dimintz =
menampilkan tugas pada situasi yang sesugguhnya yang mendemonsirasis
penerapan ketrampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna.
ditekankan lagi oleh Stiggins keterampilan dan kompetensi spesifik.
menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasainya. (Rustam
hal 3)

Penilaian otentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang
memberikan gambaran perkembangan pembelajaran siswa. Karena gambam ‘
tentang kemajuan belajar sepanjang proses pembelajaran maka penilaian s
dilakukan hanya ada akhir proses balajar saja (akhir semester), tetapi dilakui

bersamaan dengan kegiatan pembelajaran. (Abidin, 2012 :5)

Salah satu jenis penilaian otentik adalah penilaian portofolio merupakas
penilaian yang berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi vame
menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu period
tertentu. Informasi perkembangan peserta didik tersebut bisa berupa karya (hasi
pekerjaan), hasil tes, piagam penghargaan atau bentuk informasi lain yang terkai ‘

dengan kompetensi tertentu dalam suatu mata pelajaran. (Uno, 2012 : 26)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini jalah Penelitian Tindakam
dengan model PTK Kurt Lewin. Menurut konsep Kurt Lewin ada empas

komponen dalam penelitian tindakan ini, yaitu Perencanaan, Tindakam

Pengamatan dan Reflesi. ’
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B 22 Seems: 2075,

c ‘wame &zunakan dan dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari hasil
i siswa selama dua semester diambil dari hasil latihan dalam kuliah
\Salimben [I/SMT V). Sedangkan dalam mata kuliah membaca data
P Sl sktivitas membaca yang dilakukan siswa selama pembelajaran
BBk USMT 1V).

tik sebagai
igus (dalam

| penilaian 3
Inta untuk ML &= penelitian ini adala mahasiswa semester IV. Dilihat dari nilai
nstrasikan sz keseluruhan, mahasiswa semesetr IV ini mempunyai kemampuan
2. Lebih £ Bampir merata, artinya dari kurang lebih 30 orang mahasiswa rata-
ik, untuk pas kemampuan akademik yang hampir sama, kalaupun ada yang
ustaman, | Bmrang itu hanya beberapa orang saja. Kemudian dilihat dari
s mereka juga bisa dikatakan cukup aktiv dan serius.
ang bisa gkan alat yang digunakan untuk penelitian ini ialah melalui
ambaran mmgamatan dan portofolio siswa (lembaran kerja siswa). Pengamatan
an tidak e tidak berstruktur
ilakukan LSAN
1 | Wmiwersitas Bung Hatta mata kuliah Sakubun sudah diberikan pada
I‘l.lpakan g M sedangkan mata kuliah Dokkai, baru diberikan pada semester IV.
! }./ang mi vang dijadikan objeknya adalah mata kuliah Sakubun II dan
pends »;l‘i‘A\ \pmiiz mzhasiswa semester IV.
a (hasil e
 terkait @ dalam Pengajaran Membaca
‘Jnﬂﬁn otentik dalam proses kegiatan pembelajaran membaca adalah
| pmses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran
dakan ;_j :  pesi=mbangan belajar siswa. Perlu rancangan model penilaian membaca
= Wi wang menekankan bagaimana menilai aktivitas membaca yang
;mk:at . siswa selama pembelajaran membaca di dalam kelas. Aktivitas
n5

— samg dimaksud adalah aktivitas pada tahap prabaca, tahap membaca dan
 gmscabaca. Penggunaan penilaian otentik ini diyakini akam mampu

am kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan nyata sekaligus
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memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu berfikir, bertindak, dan b
secara sistematis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh das
lembaran kerja siswa pada matakuliah Dokkai I (Membaca I) yang diberikan pad
mahasiswa semester IV. Materj Dokkai I berasal dari beberapa buku, sepess

Minna no Nihonggo, 20 Tema dan Minna no Nihonggo (25 Topik).

Penilaian otentik pada Tahap Pramembaca.

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sebelum
siswa melakukan kegiatan mambaca. Dalam kegiatan prabaca guru mengarahkam
perhatian pada pengaktifan skema siswa yang berhubungan dengan teks bacaam |
Teks bacaan, sebagai bahan pembelajaran membaca, sebaiknya memiliks
karakteristik yang jelas sehingga cukup kaya bila digunakan sebagai latiham
pengenalan kata sampai pada strategi-strategi membaca. Teks yang dipilih sebaga
bahan bacaan yang berisi kata-kata, kalimat dan paragraph dalam teks yang utul.
Pola-pola kalimat yang terdapat dalam teks yang dipilih hampir seluruhnya sudah

dipelajari pada Bunpo I, II, III dan Bunpo IV diambil di semester IV, bersamaam
dengan mata kuliah Dokkaj I (Membaca 1) ini.

Hadley (2001) mengatakan bahwa minimal ada tiga kegiatan prabaca yang “
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran membaca, yaitu 1) curahkan
pendapat untuk membangkitkan ide yang memiliki kemungkinan besar ada dalam
teks; 2) melihat judul tulisan, headline bacaan, grafik, gambar, unsur visual lain
yang ada dalam bacaan; 3) merumuskan prediksi bacaan. Nuttal (1965)
menambahkan beberapa kegiatan prabaca yang dapat dilakukan antara lain; 1)

menyusun pertanyaan pemandu; 2) pembuatan peta Konsep: 3) simulasi sebelum

membaca; dan 4) menulis sebelum membaca.

Berkaitan dengan kegiatan pramembaca, penilaian otentik penulis lakukan
dengan menyediakan lembar kerja yang didalamnya memuat aktivitas yang harus
dilakukan siswa, antara lain: tentang pertanyaan pemandu, tentang prediksi isi

bacaan, tentang peta konsep isi bacaan, tentang curah pendapat hal yang akan

- 66 -



an bekerja

roleh dari
ikan pada

u, seperti

| sebelum
garahkan
s bacaan.
memiliki
i latihan
h sebagai
ing utuh.
va sudah

-Tsamaan

aca yang
urahkan
la dalam
sual lain

(1965)
lain; 1)

sebelum

lakukan
g harus
liksi isi

g akan
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ISR 21-22 August, 2015.
iy, s

@me hal yang ingin diketahui selama mambaca, tentang isi simulasi

=

tentang skema yang telah dimiliki siswa sekaitan dengan isi bacaan.

= vang dipilih dalam bahasan ini, dengan tema “Danchi” dari buku 20

b
WL T35, b LREALIE TATWET, ZALIZIE 10 D72THDA
—'M:“:T DIZIE 150 DWWz BV EFT, BELOWVZIX 15 HWT, W

L ETE. ZOFPALD 15V, R——w—Fy bR VWANAR
LB =5, X——<=—Fy T Ab BL Y¥VbH FoTWLET,
LSS AL FALD FIT BVET, TIZATIE FELELR v
T,

BLED BIIAELIE FA—T% SLoT HNEEER Zboth. T
LED LTWwWEd, bl a—F2x0 Sr—7Fc AWFELE, E
B EEmEIC nALwSE LTWET, ¢V BLEAL Z0 7
RS T VW7,

BLE SHIZ 2HT VETEL, HEY VZIE WERA, T
P EEox X7 LEIE. LRVO BLEAR Wob Rk HiFEY
lmELE. BnWZ FLrErYyrO BWLW F—FF X Fx L
L=+, bi-Liz FALD ®LhOR TETT,

Kerja Pramembaca dalam Bentuk Pertanyaan Pemandu

Lembaran Kerja Pramembaca

'3 pertanyaan tentang apa yang Anda ingin ketahui dari isi bacaan
fiam kegiatan membaca sekilas yang telah Anda lakukan tadi’

s ditentukan indikator dan skor yang akan diberikan terhadap aktivitas
\@lzkukan siswa pada lembaran kerja di atas.

stentik pada Tahap Membaca

w kegiatan prabaca, dilaksanakan kegiatan inti pembelajaran
. Pada tahapan ini bisa dilakukan berbagai variasi, seperti: :
h menjawab pertanyaan yang diajukan pada tahap pramembaca

* Sswz menulis ide-ide utama bacaan

Sswa menguji/mengoreksi prediksi bacaan yang telah dibuat

ol =




in  yang

lit yang

lilakukan

yuat pada

madukan
h tingkat
ang dapat
taranya:

 prabaca

wa diajak

adalah

o Seminar on Evaluation and Assessment in Japanese Language Education
§ 21-22 August, 2015.
]

g M=z dan Rubrik Pascamembaca Membuat Tulisan Reprodukasi

Lembaran Kerja Tahap Pascabaca

i

ﬁ komik/denah/peta (tulisan reproduksi lainnya) sesuai isi bacaan
g amdia abaca tersebut

e

siallam Pengajaran Menulis

(2003) mengatakan bahwa menulis adalah cara menyampaikan,
pkan perasaan dan berbagi pengalaman penulis kepada pembaca

smemssunakan bahasa tulis. Sejalan dengan itu, Reid (1987) mengatakan

P
- %

suatu proses untuk mengungkapkan ide, pikiran dan perasaan atau
penulis dengan menggunakan sistem yang konvensional sehingga
s memahami pesan yang dikirim. Sedangkan penilaian (assessment)
pada berbagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi

smampuan dan hasil belajar yang telah dicapai. (Julianto,2013 : 1)

. Dafiam pembelajaran menulis pada intinya ada lima komponen yan dinilai,
@ & ersanisasi, kosa kata, tatabahasa dan mekanik dengan pembobotan skor
; =an tingkatan kepentingan komponennya. Dalam mata kuliah Sakubun
same diberikan disesuaikan dengan tema yang diberikan pada mata kuliah
= 1 Dalam tahapan pascamembaca mahasiswa diminta untuk membuat
f g= @ari bacaan yang telah dibacanya. Kemudian keterampilan menulis
— dikembangkan kembali pada mata kulia sakubun dengan membuat
@m yame temanya sama dengan tema yang telah diberikan pada mata kulia

jl. s=tapi dengan tempat yang berbeda.

Adepun judul yang diberikan adalah tentang  Fh O weE"
@er -Minna no nihonggo, Yasashii Sakubun) dengan pola kalimat [z~
\B N =3/ 13~12~5H Y £7 . Dengan judul ini mahasiswa diminta untuk
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- -Siswa memberi tanda berupa garis bawah atau penanda lain
menunjukkan bagian penting dalam wacana

- Siswa mendata kembali (menemukan) kata-kata yang sulit
ditemukannya

- Siswa menulis struktur cerita
- Siswa menulis kutipan dari isi bacaan, dan sebagainya.
Indikator dan skor yang akan diberikan pada tahap akvitas yang telah dilakeia

et

L]

siswa pada tahap membaca, sama dengan indicator dan skor yang dibuat pad

pelaksanaan sebelumnya.

Penilaian Otentik pada Tahap Pascabaca

Kegiatan pascabaca digunakan untuk membantu siswa memadulan
informasi baru yang dibacanya ke dalam skema sehingga diperoleh tinghst
pemahaman yang lebih tinggi. Nuttal (1996) memberikan alternative yang dapaiy
dipilih guru pada kegiatan pascabaca. Beberapa alternative trersebut diantaranya

- Membandingkan hipotesis/prediksi yang disusun pada tahap prabacs
dengan isi bacaan sehingga jika prediksi tersebut meleset siswa diajak
untuk membangun pemahaman baru atas isi wacana.

- Membangun respon atas isi bacaan.

- Diskusi dan adu argument tentang isi bacaan.

- Membahas isi wacana secara utuh dan menyeluruh.

- Membuat tulisan reproduksi atau rangkuman atas isi wacana.

- Menguji pemahaman isi wacana.

Lembaran kerja dan rubrik yang penulis gunakan pada pascamembaca ini adalah
membuat sinopsis:

Lembaran Kerja Tahap Pascabaca
Nama

NPM : ‘

Tulislah ringkasan/synopsis isi bacaan yang telah Anda baca tersebut!
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menggambarkan keadaan kamarnya dan menjelaskan letak barang-bassme

ada di kamarriya.

Selama proses pembelajaran kesalahan-kesalahan yang sering dilsi

mahasiswa adalah ketika menuliskan tentang keadaan, atau letak suats &

adalah masih sering tertukarnya penggunaan \Z~233 Y %3 dengan i~
U3

Contoh : FLIERRIT ‘!\“5?0/\1;*5\4%37‘ VERERHY T3,
R7DELSIZNRy RRZOIZHVET, FLERHY T3

Sedangkan untuk perkembangan dalam pemahaman tatabahass @
pemilihan kosa kata bisa dikatakan belum terlalu terlihat kemajuannya. Meskm
sudah diberikan feedback dengan menjelaskan kembali poin-poin kesalaham %

masih sering dilakukan oleh mahasiswa.

Dari contoh kalimat di atas terlihat pengaruh dari bahasa daerah (bahasa @ ,

masih sering dilakukan oleh siswa .

Pada akhir pertemuan mahasiswa diminta untuk memperhatikan kemu
hasil-hasil tulisan yang mereka buat dan memberikan penilaian pada hasil kam
mereka.. Dengan hal ini maka penilaian akhir yang diberikan juga akan ke
transparan karena mahasiswa sudah membayangkan hasil akhir yang akan mereias

peroleh.

Pada evaluasi akhir yaitp dalam bentuk UTS dan UAS, tema vame
diberikan sebagai soal ujian sama dengan yang diberikan pada waktu latihan tetage
dengan judul yang berbeda,dan bentuk ujiannnya berbeda. Pada waktu UTS
mahasiswa diminta untuk membuat karangan dengan memilih satu judul dam
beberapa judul yang diberikan yang telah dipelajari sebelumnya. Sedangkam
dalam UAS mahasiswa diminta untuk melanjutkan suatu tulisan dengan judsd
yang sudah ditetapkan dan masih dari tema yang sudah dipelajari. Hasil yang
diperoleh dari proses selama pembelajaran dan evaluasi akhir, ternyata terlihat

beberapa kelemahan mahasiswa, diantaranya adalah penguasaan kosa kata dam
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@sa Sehingga skor pada kedua komponen ini pada umumnya
j» messtz pada semua mahasiswa. Untuk isi dan organisasi penulisan
mazhasiswa bisa membuat tulisan sesuai dengan tema yang
-  spsmman organisasi yang jelas. Sehingga skor pada kedua komponen
tinggi. Sedangkan dalam mekanik penulisan hal yang dinilai
2 genkoyoushi. Pada umumnya mereka memahami penulisan

wowshi sehingga skor yang diperoleh mereka dalam mekanik

penilaian otentik nilai akhir yang diberikan kepada mahasiswa
: dan lebih objektif. Karena penilaian tidak hanya diberikan pada
g t=tapi sudah diberikan selama proses pembelajaran. Sehingga pada
ﬂf‘ \@hier keluar atau diumumkan tidak ada mahasiswa yang protes karena

*
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